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ABSTRAK

Terdapat banyak sekali kisah yang terdapat di dalam Al-Qur’an, seperti kisah
Ashabul Kahfi, kisah para nabi dan masih banyak lagi. Salah diantara kisah-kisah tersebut
adalah kisah Nabi Yunus yang ditelan oleh ikan setelah pergi meninggalkan kaumnya.
Adapun perihal sebab kepergianya para ulama berbeda pendapat. Diceritakan dalam Al-
Qur’an bahwa Nabi Yunus putus asa mendakwakan ajaran Allah karena kaumnya banyak
yang inkar, kemudian ia meninggalkan mereka. Hal seperti ini bisa saja ditafsirkan
sebagian orang sebagai lari dari tanggung jawab. Inilah yang menarik dari kisah Nabi
Yunus yang akan penulis bahas, bagaimana seorang Nabi Yunus bisa terkesan putus asa
dalam berdakwah yang akan dibahas nanti dalam penelitian ini, mengingat banyak juga
Nabi lain yang berdakwah kemudian ditentang ia tetap sabar dan tidak lari.

Berangkat dari latar belakang ini penulis mengangkat Kisah Nabi Yunus
menurut Kitab Tafsir Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil Ay Al-Qur’an karya Abu Ja’far
Muhammad Bin Jarir Al- Thabari. Penelitian ini mempunyai dua rumusan masalah yaitu
bagaimana penafsiran Ath-Thabari’ pada ayat-ayat kisah Nabi Yunus dalam Tafsir Jami’
al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-Qur’an? dan bagaimana pesan moral dari kisah nabi Yunus?

Jenis penelitian ini yaitu kepustakaan (library research) tafsir tematik
kontekstual, yakni cara memahami Al-Qur’an mengumpulkan ayat-ayat yang setema
untuk mendapatkan gambaran yang utuh, holistik dan komprehensip mengenai tema yang
dikaji, kemudian mencari makna yang yang relevan dan aktual untuk konteks kekinian
dengan metode deskriptif analitis. Adapun sumber primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Al-Qur’an dan kitab Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-Qur’an
karya Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Al- Thabari. Sedangkan sumber sekunder yang
digunakan vyaitu skripsi-skripsi, buku-buku, kitab-kitab, dan jurnal-jurnal yang
berhubungan dengan objek penelitian ini.

Dari hasil penelitian ini diperoleh temuan pertama, Nabi Yunus dalam Tafsir
Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil ay al-Qur’an diceritakan sebagai sosok pribadi yang shaleh
namun sempit dadanya -dalam ‘berdakwah terhadap kaumnya yang ingkar hingga
menyebabkan ia pergi meninggalkan kaum dan tugas kenabiannya sebelum mendapatkan
ijin sehingga Allah SWT menghukumnya. Kedua, Pesan yang moral yang dapat Kita
ambil dari kisah Nabi Yunus dalam Jami " al-Bayan ‘an Ta’wil @y al-Qur’an antara lain
pentingnya kesabaran dalam berdakwabh, istigomah dalam beribadah, optimis dalam
mengapai cita-cita, dan bertaubat atas kesalahan dan dosa yang telah kita lakukan, karena
setiap manusia tidak luput dari salah dan dosa.

Kata kunci: Kisah, Nabi Yunus, Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kisah adalah kumpulan dari beberapa ucapan atau perkataan. Contohnya
dalam firman Allah ta’ala dalam QS. Yusuf ayat 3: “Kami menceritakan
kepadamu kisah yang baik. Yaitu (yang artinya): kami menjelaskan kepadamu
berita yang baik.! Kata al-Qashash adalah bentuk masdar. Qashash berarti
berita yang berurutan. Sedang al-Qishash berarti urusan, berita, perkara dan
keadaan. Qashash Al-Qur’an adalah pemberitaan Al-Qur’an tentang hal ihwal
umat yang telah lalu, nubuwwat (kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi. Al-Qur’an banyak mengandung keterangan tentang
kejadian 'masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri dan

peninggalan atau jejak setiap umat.?

Terdapat banyak sekali kisah yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Seperti
di'dalam surah Al-Kahf, yang berisi-mengenai kisah Ashabul Kahf. Kemudian

di surah al-Anbiyaterdapat kisah-kisah para nabi dan masih banyak lagi kisah-

! Muhammad bin Mukram bin Ali Abul Fadl Jamaluddin bin Manzur al-Afrigi, “Lisan Al
‘Arab”, Beirut: Daru Sadir,1414 H, Jilid 15, him. 78

2 Syaikh Manna Al-Qaththan, “Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an”, Terj. Aunur Rafiq El-Mazni,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), him. 386-387.



kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an. Tetapi, disini penulis mengambil salah

satu kisah yang ada di dalam Al-Qur’an, yaitu kisah Nabi Yunus.

Kisah Nabi Yunus menarik untuk diteliti karena beliau satu-satunya Nabi
Allah yang diterangkan dalam Al-Qur’an pernah ditelan ikan besar, sebuah
peristiwa yang sangat menakjubkan pada masa itu.® Selain dengan namanya
Nabi Yunus juga dipanggil dengan sifat Sha hib al-Hii t (kawan ikan hut) dan
dengan Kunyah Zu A/-Ni n (Pemilik Ikan). Rupanya kedua julukan itu diambil
dari peristiwa dengan ikan. Peristiwa yang paling terlihat dalam perjalanan karir
Nabi Yunus adalah ketika beliau ditelan ikan besar, setelah beliau

meninggalkan kaumnya dengan keadaan marah.*

Diceritakan dalam  Al-Qur’an bahwa Nabi Yunus putus asa
mendakwakan ajaran Allah karena kaumnya banyak yang inkar, kemudian ia
meninggalkan mereka. Hal seperti ini bisa saja ditafsirkan sebagian orang

sebagai lari dari tanggung jawab.® Mengingat banyak juga Nabi lain yang

3 Fuatuttaqwiyah, “Kisah Nabi Yunus dalam Al-Qur’an (Kajian Komparatif Tafsir al-Mizan
dan Tafsir fi-Zilal-Al-Qur’an)”, Skripsi. (UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,2003), him. 2-3.

4 Fuatuttaqwiyah, “Kisah Nabi Yunus dalam Al-Qur’an (Kajian Komparatif Tafsir al-Mizan
dan Tafsir fi Zilal Al-Qur’an)”, hlm. 2-3.

5 Sehat S. Dalimunthe, “Metode Kisah dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Tarbiyah, Vol.23,
No. 02, Juli-Desember 2016, him. 286



berdakwah kemudian ditentang ia tetap sabar dan tidak lari. Walaupun diancam
oleh kaumnya. Seperti kisah Nabi Ibrahim ia sampai diancam untuk dibakar,
tetapi ia tetap teguh dalam berdakwah kepada Allah sehingga Allah
menolongnya.® Dan juga seperti kisah Nabi Nuh yang tetap sabar walaupun
dihina, dihujat oleh kaumnya sebagai orang yang berpenyakit gila tapi ia tetap
teguh hingga datang pertolongan Allah.” Inilah yang menarik dari kisah Nabi
Yunus yang akan penulis bahas, bagaimana seorang Nabi Yunus bisa terkesan

putus asa dalam berdakwah yang akan dibahas nanti dalam penelitian ini.

Terdapat beberapa ayat yang mengandung kata Yunus, diantaranya yaitu,
QS. An-Nisa (4): 163, QS. Al-An’am (6): 86, QS. Yunus (10): 98, QS. Ash-
Shaffat (37): 139.% Dari beberapa ayat di atas, keterangan tentang kisah Nabi
Yunus dapat ditemukan dalam QS. Ash-Shaffat (37): 142-144, QS. Al-Anbiya:

87-88, QS. Al-Qalam: 48.

Dalam mengkaji kisah Nabi Yunus ini penulis akan memakai tafsir Jami’

al-Bayan_ ‘an Ta’wil @y al-Qur’an. Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-

6 QS. al-Anbiya (21): 68-71.

" QS. al-Mu’minun (23): 24-25.

8 M. Fuad Abdul Baqi, “Mu jam Mufahros Li alfadz Al-Qur’anul Karim”, Dar al-Kitab, Mesir,
1364, him. 775.



Qur’an ditulis oleh Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabari yang dikenal
dengan Imam Al- Thabari. Beliau dikenal sebagai mufasir yang menjadi
rujukan para pemikir muslim seperti al-Baghawi, Ibnu Katsir dan lain-lain.
Beliau juga mashur sebagai sejarawan dunia dengan karyanya yang terkenal
dengan 7a n kh al-Rasi 1 wa al-Muluk atau dikenal juga dengan Tarikh Al-
Thabari® Dibuktikan juga dengan adanya cara dia memadukan riwayat-riwayat
sebagai sumber penafsiran dengan didukung nalar untuk membangun

pemahaman-pemahaman objektifnya.

Alasan pengambilan kitab tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta wil ay al-Qur’an
karena jika dilihat dari corak penafsiran dalam kitabnya ialah sejarah dan
bahasa. Sebagai ahli sejarah, ia menyimpukan berbagai riwayat sebagai sumber
penafsiran. Melalui pendekatan bahasa, ia menggunakan bahasa arab sebagai
pegangan, bertemu pada syair-syair kuno dalam menjelaskan makna kosa kata,
bersikap acuh terhadap aliran-aliran ilmu gramatika bahas. Tetapi yang sangat
terlihat dart corak yang digunakan dalam tafsir ini‘ialah sejarah. Karena terlihat
dari riwayat-riwayat tafsirannya.’ Kitab tafsir ini termasuk ke dalam kategori

bil ma’tsur atau penjelasannya menggunakan banyak riwayat hadis mulai dari

® Iwan Parta, “Tafsir Auliya menurut Al-Tabari dalam kitab Jami’ al-Bayan an-Ta’wil Ayil
Qur’an”, Tesis (UIN Sunan Kalijaga, 2017), him. 4.

10 M. Yusuf, Jami’ al-Bayan ‘an fi tafsir al-Qur’an, Telaah Terhadap metode dan karakteristik
penafsiran, (Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. 4., No. 1, 2003) him. 12.



sahabat, tabi’in, tabi’it-tabi’in, dan seterusnya.'! Terutama dalam menjelaskan
kisah, perlu adanya pengumpulan riwayat-riwayat, sehingga dapat menjelaskan

kisah secara lengkap.

Sistematika penulisan oleh Al-Thabari yang dimulai dengan menetapkan
dan membatasi tema yang akan dibahas, baik berupa ayat dan penafsirannya
atau penjelasan sebuah hadis, kemudian menyimpulkan berbagai pendapat
mengenai aqidah, hukum figih, qira’at, suatu pendapat atau permasalahan yang
diperselisihkan. Kemudian setelah ditetapkan, ia mulai mengumpulkan bahan-
bahan ilmiah yang berkaitan dengan penafsiran yang dikumpulkan dengan
lengkap dan menyeluruh.?? Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk mengkaji
kisah Nabi yunus dalam tafsir Al-Thabari sehingga bisa dilihat riwayat-riwayat

yang menjelaskan kisah Nabi Yunus.

Al- Thabari dalam Kitabnya Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil ay al-Qur’an
menggunakan metode tahlili karena mengkaji naskah al-Qur'an dengan
menjelaskan sedikit demi sedikit secara rinci. Selanjutnya at-Tabari juga

menggunakan berbagai sarana yang dianggapnya efektif untuk menafsirkan al-

1 Hasbi Ash-Shiddieqy, “Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an atau Tafsir”, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980), him. 226-236.

12 Jami’ al-Bayan ‘an Ta wil ay al-Qur’an Karya Al-Tabari,” Jurnal Syahadah 2, No. 2,
Oktober 2014, him. 11-14.



Qur'an, seperti menggunakan ayat lain yang dipandang memiliki kesamaan kata
ataupun istilah dengan ayat-ayat yang sedang menjadi kajian utama. Dalam
menafsirkan Al-Tabari juga menggunakan pendekatan komparasi kritis, yaitu
memaparkan segala riwayat atau pendapat yang berkenaan dengan ayat yang

ditafsirkan, kemudian mentarjihnya.*®

Sisi riwayat ia peroleh dari studinya terhadap sejarah, sirah
nabawiyah,bahasa, syair, giraat, dan ucapan orang-orang terdahulu. Adapun sisi
dirayat ia peroleh dari perbandingannya terhadap pendapat-pendapat para
fugaha setelah ia ketahui dalil dari masing-masing mereka, dan cara
pentarjihannya. Kemudian dari pengetahuannya terhadap ilmu hadis yang
menyangkut studi sanad, kondisi perawi dan kedudukan hadis. Satu hal yang
mempertajam sisi dirayat-nya adalah karena ia pandai ilmu jadal (perdebatan),
yaitu ilmu yang menjadi sarana untuk mengadu dalil dan argumentasi, dimana
Thabari adalah pakarnya. Dan juga kitab tafsir ini meliputi berbagai disiplin

keilmuan seperti Qira’ah, Figih dan Aqgidah.*?

Al-Thabari menafsirkan mengenai maksud dari iz Zahaba mugadiban

bahwa berbeda pendapat mengenai kepada siapa Nabi Yunus marah. Sebagaian

13 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi limu Al-Qur’an, him. 454.

14 Amaruddin, “Mengungkap Tafsir Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an Karya Al-Tabari”...,
him. 11-14.



ahli ta’wil mengatakan bahwa Nabi Yunus marah kepada kaumnya, selain itu
ada sebuah pendapat bahwa Nabi Yunus marah kepada Tuhannya karena Allah
mencabut azab yang telah dijanjikannya. Terdapat pendapat lain mengatakan
bahwa Nabi Yunus marah kepada Tuhannya karena ia disuruh kembali kepada
kaumnya. Kemudian, Thabariberpendapat, perkataan yang tadi tidak ada
satupun yang merupakan sifat dari Nabi Yunus kecuali pendapat yang disifati
oleh orang-orang yang berkata bahwa Nabi Yunus marah kepada kaumnya. Jika
sekiranya Nabi Muhammad tidak menyebutkan perkataan orang-orang yang
mensifati Nabi Yunus dengan kelakuan tidak senonoh (marah) tentu Allah tidak
akan menyebutkan hukuman bagi Nabi Yunus dalam Al-Qur’an. Maka Allah
berfirman kepada Nabi Muhammad, “Kamu jangan seperti Nabi Yunus ketika
ia menyeru ia amat marah.” Dan firman Allah ta’ala dalam QS. Ash-
Shaffat:142, “Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela.” Setelah
itu Tabari berkata “Jika sekiranya Nabi Yunus bukan termasuk orang yang suka
bertashih-maka ia akan berada di perut.ikan datam ketidakjelasan sampai hari
yang tidak ditentukan.”*® Dalam contoh penafsiran Al-Thabari di atas terbukti
bahwa ia piawai dalam berargumen dengan-terlebih dahulu menyebutkan
pendapat-pendapat yang lain, serta riwayat-riwayatnya. Sehingga, tidak salah

jika ia dikatakan mampu menggabungkan antara riwayat, dirayat, dan ashalah.

15Abu Ja’ far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Khalid Ath-Thabari, “Jami ul Bayan fii Ta 'wil
Qur’an”, Suria, hlm. 274-275.



Dari latar belakang di atas penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai kisah

Nabi Yunus dalam Tafsir Al-Thabari.

B. Rumusan masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka untuk memberikan
kejelasan mengenai arah pembahasan dan batasan pembahasan agar tidak
melebar, maka sangatlah penting adanya rumusan masalah yang akan menjadi

pokok pembahasan.

Adapun pokok pembahasan yang akan dikaji dalam penulisan ini,dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana penafsiran Ath-Thabari’ pada ayat-ayat kisah Nabi Yunus
dalam Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-Qur’an?

2. Bagaimana pesan moral dari kisah nabi Yunus?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuandan hasil yang diharapkan-dari penelitian.ini‘yaitu:

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat mengenai kisah Nabi Yunus dalam
Al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui pesan moral dari kisah Nabi Yunus.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:



1. Mengerti serta memahami kisah Nabi Yunus yang berkaitan dengan tema
di atas dan juga dapat memberikan sumbangsih pada ranah akademik yang
mana tema tersebut bersangkutan dengan keilmuan Al-Qur’an dan tafsir.

2. Menambah wawasan serta memberikan penjelasan mengenai penafsiran
dari kitab Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-Qur’an yang bersangkutan
dengan ayat dari kisah Nabi Yunus.

3. Memahami serta mengerti pesan moral yang dapat kita ambil dari kisah

Nabi Yunus.

D. Tinjuan Pustaka

Buku, artikel, maupun jurnal yang menjelaskan tentang Kisah Nabi

Yunus antara lain adalah :

Jurnal yang berjudul “Manajemen Marah Dan Urgensinya Dalam
Pendidikan” oleh Moch. Sya’roni Hasan.® Jurnal ini berisi tentang pembahasan
tentang _nabi . Yunus. Dalam_ pemaknaan. Kkata _marah lalu penulis
mengklasifikasikan marah berdasarkan atas kemarahan-yang ditunjuk dengan
term “‘ghadab” dan kemarahan yang ditunjuk dengan term “ghaidz”. Dari
pembagian pemaknaan marah ini, isi jurnal ini memberikan beberapa contoh

disertai dengan penafsiran ayat tentang kisah nabi Yunus. Salah satu ayat yang

18 Moch. Sya’roni Hasan, “Manajemen Marah Dan Urgensinya Dalam Pendidikan”, Jurnal al-
Idaroh, vol.1, No.2, September 2017.
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diambil olehnya vyaitu dalam QS. Al-Anbiya (21): 87. Isi jurnal ini
menggunakan penafsiran al-mufradat dari ayat tersebut. Marah dapat
diidentifikasi dengan suatu keadaan, sifat dan perilaku, juga terdapat dampak
negatif marah adalah akan mendapatkan berbagai kesulitan dan penyesalan;
tidak memperoleh kebajikan apapun dan akan mendapatkan murka serta laknat
Allah SWT. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah disini hanya
menjelaskan bagaimana penafsiran dari al-mufradat, sedangkan yang akan
dipakai oleh penulis sendiri yaitu dengan penafsiran Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil
ay al-Qur’an. Disini membahas nabi yunus tersebut hanya dibagian contoh dari

seseorang yang telah bersikap ghadzb.

Buku yang berjudul “‘Sahih Qisas al-Anbiya” karya Syekh Salim Ibn led
al-Hilali yang diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar!’. Buku ini memaparkan
mengenai kisah Nabi Yunus. Dia hanya mengambil ayat-ayat yang bertema
Nabi Yunus kemudian ditafsirkan dengan pemahamannya sendiri, dan juga

beliau merujuk kepada kitab-kitab tafsirnya serta kitab-kitab hadis.

Buku “Nabi Yunus (kisah belas kasih' Allah)” KaryaWolfgang Bock, SJ'8.

Buku tersebut menjelaskan pendalaman sosok nabi Yunus itu seperti apa.

17 galim lbn led al-Hilali, “Shahih Qisas al-Anbiya’”, Terj. M. Abdul Ghoffar (Pustaka Imam
Syafi’i, 2009).

18 Wolfgang Bock SJ, “Nabi Yunus (Kisah Belas Kasih Allah)”, Jurnal Al-ldaroh, Vol.1, No.2,
September 2017, him. 91.
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Menampilkan pergulatan Yunus ketika dipanggil Allah dan juga diutus menjadi
Nabi-Nya. Misalnya kisah nabi yunus ketika dimakan ikan besar, berdo’a
dalam perut ikan, dan kisah yang lainnya. Yang membedakan isi buku ini
dengan penelitian penulis adalah mengenai ayat-ayat yang bersangkutan
dengan kisah Nabi Yunus yang lebih fokus pada satu kitab tafsir saja yaitu
menggunakan kitab tafsir karya Al-Thabari yakni kitab tafsir Jami’ al-Bayan

‘an Ta’'wil ay al-Qur’an.

Skripsi “Kisah Nabi Yunus dalam Al-Qur’an (Kajian Komparatif Tafsir
al-Mizan dan Tafsir fi Zilal Al-Qur’an)” yang ditulis oleh Fuatuttagwiyah.®
Skripsi ini menjelaskan bahwa adanya perbedaan penafsiran menurut sayyid
qutb dan thabathaba’i mengenai kisah nabi Yunus yang pergi dari kaumnya.
Juga menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang kisah Nabi Yunus, Thabathaba’i
dan Sayyid Quthb dengan menggunakan metode yang sama yaitu tahlili,
meskipun memiliki corak yang berbeda. Dari situ, di skripsi ini menyimpulkan
dengan adanya perbedaan dan persamaan dari penafsiran ayat-ayat kisah Nabi
Yunus menurut kitab tafsir Al-Mizan dan Tafsir fr Zilal Al-Owr’an. Skripsi ini

terdapat  kesamaan dengan penelitian penulis yaitu terdapat pembahasan mengenai

Nabi Yunus yang meninggalkan kaumnya. Tetapi memiliki perbedaan dari skripsi ini,

19 Fuatuttaqwiyah, “Kisah Nabi yunus dalam al-Qur’an (Kajian Komparatif Tafsir al-Mizan dan
Tafsir fi Zilal al-Qur’an)”, (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga, 2003) hlm. 1-8 .



12

penafsiran yang akan diambil oleh penulis yaitu kitab Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an

Ta’wil ay al-Qur’an atau Al-Thabari.

Skripsi “Pesan Moral Kisah Nabi Yunus Menurut Mufasir Modern
Indonesia” yang ditulis oleh Nur Laeli.?® Skripsi ini berisi mengenai pesan
moral yang dari kisah nabi Yunus menurut mufasir modern indonesia. Isi
skripsi ini dimulai dari penafsiran atas ayat-ayat kisah nabi Yunus, dengan
mengambil pendapat kitab tafsir al-Azhar karya hamka dan al-Misbah karya
Quraish Shihab. Lalu, dapat dilihat pesan moral yang telah disampaikan
pendapat menurut kedua Kitab tafsir tersebut, al-Azhar dan al-Misbah. Dari
skripsi ini dapat Kita ketahui pesan moral kisah nabi Yunus menurut kitab tafsir
al-Azhar dan al-Misbah. Skripsi ini terdapat kesamaan dengan penelitian
penulis yang terdapat di rumusan masalah, yaitu pesan moral dari kisah Nabi
Yunus. Tetapi, dari skripsi ini terdapat perbedaan yang akan penulis teliti, yaitu
dalam segi penafsiran. Penafsiran yang akan dibawakan penulis yaitu kitab
Tafsir Jami’' al-Bayan ~an’ Ta'wil ay “al-Qur’an karya Imam Al-Thabari.
Sedangkan skripst ini pesan moral yang akan diambilnya menurut penafsiran

al-Azhar dan al-Mishah.

20 Nur Laeli, “Pesan Moral Kisah Nabi Yunus Menurut Mufasir Modern Indonesia”, (Skripsi:
UIN Syarif Hidayatullah,2014) him. 1-5.
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E. Metode Penelitian

Peneliti akan menggunakan metode tafsir tematik kontekstual, yakni
cara memahami Al-Qur’an mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk
mendapatkan gambaran yang utuh, holistik dan komprehensip mengenai tema
yang dikaji, kemudian mencari makna yang yang relevan dan aktual untuk

konteks kekinian.??

Karena data-data yang dibutuhkan bersumber dari Al-Qur’an dan
kepustakaan lainnya, maka penelitian ini tergolong dalam penelitian

kepustakaan (library research).??

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, pertama Mushaf Al-Qur’an, untuk
difokuskan kepada ayat-ayat tentang kisah Nabi Yunus. Kedua, ialah kitab
Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an, Ta 'wil ay al-Qur’an Karya lbnu Jarir Al-Thabari
untuk melihat penafsiran ayat-ayat kisah Nabi Yunus secara akurat. Sedangkan

data sekunder adalah skripsi-skripsi, buku-buku, Kitab-kitab, dan jurnal-jurnal

21 Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir”, (Yogyakarta: ldea Press
Yogyakarta, 2018), him. 78

22 Siti Mariatul Kiptiyah, “Pakaian di Dalam al-Qur’an (Kajian Tematik)”, (Skripsi: UIN Sunan
Kalijaga, 2014), him. 8.
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yang berhubungan dengan objek penelitian tersebut. Berbagai data diatas diolah

dengan menggunakan metode deskriptif analitis.

Untuk melakukan penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut. Pertama, menentukan tema pembahasan. Penulis
mengangkat tema mengenai kisah Nabi Yunus menurut Tafsir Jami’ al-Bayan
‘an Ta 'wil ay al-Qur’an Karya Ibnu Jarir Al-Thabari. Kedua, mencari ayat-ayat
mengenai kisah Nabi Yunus di dalam Al-Qur’an. Dalam pencarian tersebut
penulis menemukan yaitu terdapat 3 surah yang akan dikaji oleh penulis yakni,
QS. Ash-Shaffat: 142-144 ketika Nabi Yunus dimakan ikan besar, QS. Al-

Anbiya: 87-88, QS. Al-Qalam: 48 yang menceritakan kisah Nabi Yunus.

Ketiga, setelah mengumpulkan ayat-ayat tentang kisah Nabi Yunus,
yaitu mencari penafsiran dari kitab Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil ay al-
Qur’an terkait dengan ayat-ayat tersebut. Kemudian, penulis melakukan
interpretasi terhadap ayat-ayat tentang kisah Nabi Yunus dengan berpijak pada

kitab tersebut.

Lalu, langkah keempat dari penulis yaitu menyebutkan pesan moral dari

kisah Nabi Yunus tersebut.

Oleh karena itu, selanjutnya penulis memetakan mengenai kisah Nabi
Yunus yang digali sebelumnya agar membentuk sebuah gambaran tentang

kisah Nabi Yunus yang diredaksikan oleh Al-Qur’an. Pemetaan tersebut
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meliputi penafsiran terhadap ayat kisah Nabi Yunus yang melarikan dari
kaumnya, kemudian penafsiran ayat mengenai Nabi Yunus dimakan oleh ikan

besar dan yang terakhir pesan moral dari kisah Nabi Yunus tersebut.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini penulis membaginya ke dalam lima bab dan
masing-masing bab dibagi ke dalam beberapa sub bab. Sistematika

pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama tulisan ini adalah pendahuluan yang mana dalam
pendahuluan ini berisi latar belakang masalah (yang berisi alasan penulis
memilih tema ini untuk dijadikan skripsi). Kemudian dilanjutkan dengan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang mana permasalahan apa
yang akan penulis pakai dalam skripsi tersebut. Lalu, tinjauan pustaka yang
berisi daftar buku sebagai pembanding antara penelitian ini dengan buku atau
penelitian yang telah ada sebelumnya. Dan yang terakhir dalam bab pertama ini
yaitu metode penelitian, yang berisi agar penelitian ini terarah dan tertata yang
mana_akan dibutuhkannya sistematika pembahasan agar penelitian ini dapat

dibuat dengan sistematis.

Bab kedua dari penelitian ini berisi tentang penjelasan mengenai

tinjauan Umum mengenai kisah Nabi Yunus dalam Al-Qur’an. Dimulai dari
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pengertian kisah, lalu macam-macam kisah, karakteristik kisah, tujuan kisah,

dan hikmah dari kisah.

Bab ketiga yaitu mengenai Ibn Jarir Al-Thabari serta Kitab Tafsir Al-
Thabari. Dimulai dari latar belakang dari Ja’far Muhammad bin Jarir Al-
Thabari, perjalanan Intelektualnya, karya-karya Al-Thabari. Dilanjut mengenai
kitab tafsir nya yaitu Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil ay al-Qur’an. Diawali dengan

latar belakang, karakteristik penafsiran.

Bab keempat memuat kisah Nabi Yunus dalam Al-Qur’an, penafsiran
Al-Thabari serta analisis mengenai ayat-ayat kisah nabi Yunus. Dan akan

dipaparkan mengenai pesan moral dari kisah Nabi Yunus.

Bab kelima memuat kesimpulan atau intisari dari penelitian ini. Serta

memuat saran yang peneliti rekomendasikan untuk pembaca.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun dan hasil analisis

penafsiran imam Abu Ja’far Ibn Jarir dalam kitab Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil ay

al-Qur’an pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Nabi Yunus dalam Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil ay al-Qur’an diceritakan
sebagai sosok pribadi yang shaleh namun sempit dadanya dalam berdakwah
terhadap kaumnya yang ingkar hingga menyebabkan ia pergi meninggalkan
kaum dan tugas kenabiannya sebelum mendapatkan ijin dari Allah SWT.
Sebagai akibat dari kesalahannya tersebut, Allah SWT menghukumya, ia
ditelan oleh ikan paus. Setelah mengalami cobaan tersebut Nabi Yunus sadar
akan kekeliruannya, bertaubat dan membaca tasbih sehingga ia dapat selamat
dari gelapnya perut iikan. paus;-gelapnya-lautan, gelapnya malam ataupun
gelapnya hati seorang insan yang sedang menyesali keslahan-kesalahannya.
Pesan yang-moralyang dapat kita ambil dari kisah-Nabi Yunus dalam Jami’
al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-Qur’an adalah sebagi berikut:
a. Kisah Nabi Yunus memberikan gambaran bahwa untuk berhasil dalam
berdakwah diperlukan kesabaran. Sikap tersebut juga harus kita miliki
dalam menghadapi setiap persoalan, baik ketika beribadah kepada Allah

SWT, maupun dalam proses menggapai cita-cita. Sikap istigomah dalam
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beribadah seperti membiasakan diri membaca tashbih atau berdzikir
sangatlah penting. Jika kita membiasakan diri untuk banyak berdzikir
dalam berbagai kesempatan, Allah akan mengingat dan memberikan
pertolongan ketika dalam kesulitan. Sikap tersebut juga harus kita miliki
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam proses menggapai cita-cita
Kita harus istigomah dalam belajar.

b. Sikap optimis dalam Bahasa Arab disebut sebagai roja’. Sikap Optimis
harus dimiliki oleh setiap muslim dalam beribadah kepada Allah. Ketika
berdoa kita harus menamkan harapan kita kepada Allah, bahwa Allah
akan mengabulkan doa-doa kita. Dengan sikap optimis kita tentu akan
lebih bersemangat, bukan hanya ketika berdoa ataupun beribadah, tetapi
juga dalam berbagali aktivitas dan proses menggapai cita-cita.

c. Setiap manusia tidak luput dari salah dan dosa. Manusia wajib bertaubat
atas kesalahan dan dosa yang telah ia lakukan. Apabila seseorang
bertaubat dengan taubatan nasuha, taubat-yang sungguh-sungguh seperti
yang dilaksanakan Nabi ‘Yunus ataupun kaumnya, maka Allah akan

memberikan.ampunannya, sebesar apapun dosa yang kita miliki.

B. Saran-saran
Setelah menyelesaikan penyusnan hasil penelitian ini, maka dalam upaya

pengembangan dan kajian kisah Nabi Yunus ataupun kisah-kisah yang lain dalam
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berbagai kitab tafsir Al-Qur’an, ada beberapa saran yang perlu penulis sapaikan,

yakni:

1.

Perlunya kajian lebih mendalam untuk menggali kisah Nabi Yunus, terutama
berkaitan dengan keadaan sosial budaya kaum Nabi Yunus, metode dakwah
yang digunakan dan ajaran-ajaran yang disampaikan oleh Nabi Yunus dengan
memanfaatkan sumber yang lebih luas.

Aktualisasi pesan moral yang dapat diambil dari kisah Nabi Yunus sehingga

mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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